BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian dapat disimpulkan bahwa

1 Pada penelitian ini penggunaan variasi konsentrasi PVP pada ketiga
formula belum memenuhi standar persyaratan uji mutu fisik tablet. Dan
diketahui penggunaan konsentrasi PVP pada formula 3 menghasilkan
hasil yang baik dilihat dari uji kekerasan tablet dan uji waktu larut tablet
karena pada uji tersebut memenuhi standart fisik tablet.

2 Terdapat perbedaan terhadap pengaruh penggunaan konsentrasi PVP
sebagai bahan pengikat terhadap sifat fisik sediaan tablet effervescent
ekstrak etanol kulit nanas (Ananas Comossus (L) Merr). pada
pengujian waktu alir, keseragaman bobot, keseragaman ukuran, waktu
larut tablet effervescent.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan hasil uji, penelitian ini memiliki keterbatasan penelitian
yaitu suhu ruangan yang tidak stabil dalam proses pembuatan tablet
effervescent sehingga mempengaruhi sifat fisik tablet effervescent.
5.3 Saran

1 Proses pembuatan tablet effervescent sebaiknya dibuat di ruangan

dengan kelembaban relative (RH) 25% pada suhu + 25° C agar granul

effervescent yang dihasilkan lebih baik.
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2 Untuk penelitian selanjutnya, pembuatan tablet effervescent dengan

bahan pengikat dan konsentrasi yang berbeda.
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